BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki peran penting dan

menjadi dasar perkembangan psikolediidan pribadi anak sedangkan orang tua adalah

orang dewasa yang megas atu keluarga atau tugas rumah
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mengunduh informasiinformasi terbaru dengan berbagai teknologi maupun fitur
terbaru (Dewanti, 2016). Di era digital ini perkembangan teknologi semakin pesat

sesuai dengan perkembangan zaman. Alat-alat teknologi bukan menjadi alat-alat yang



langka untuk ditemukan. Hampir semua aktifitas yang berhubungan dengan
pendidikan, sosial-budaya, olahraga, ekonomi maupun politik selalu memanfaatkan
kecanggihan teknologi untuk mencari informasi dan membantu melaksanakan setiap

kegiatan-kegiatannya dalam pemecahan suatu masalah lewat internet (Muchsin,

2015).
Internet sudah me gua aspek kehidupan manusia.
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ini sebagai pandemi global. Kebijakan yang diterapkan pemerintah ini menimbulkan
dampak bagi seluruh aspek tak terkecuali. Salah satunya adalah aspek pendidikan

dimana pemerintah mengambil kebijakan untuk meliburkan atau memindahkan



proses pembelajaran dari sekolah ke rumah dengan menggunakan sistem
pembelajaran daring (Diadha, 2015).
Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses

pembelajaran, dilakukan secara virtual dan menambah kemandirian belajar siswa.

Siswa tetap bisa berinteraksi denga# menggunakan beberapa aplikasi seperti
google classroom, videg : : g,chat, zoom maupun whatsapp
group (Dewi, g\, ‘ 3 1 proses pembelajaran
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siswa, gurusbahkaneg 3 pahe otogil. Hal_inisbisa™adifkarena minimnya
sarana yang dimiliki. Ketika dalam pelaksanaan pembelajaran daring di rumah,
harusnya orang tua juga turut andil dengan pembelajaran anaknya. Namun pada

kenyataannya tidak semua orang tua dapat mendampingi anaknya saat pembelajaran




daring dilakukan (Diadha, 2015). Tidak semua orang tua dapat menerima dan
menyikapi tentang keputusan belajar dari rumah dengan pembelajaran daring ini.
Mengingat para orang tua ada juga yang melakukan pekerjaan mereka juga dari
rumah atau work from home. Ada juga yang harus menyelesaikan pekerjaan rumah

tangga seperti biasanya (Selfia, 2018

Berdasarkan Obs

membuka

mengerjakan. Tetapi orang tua anak ikut serta menemani/mendampingi anak

mengerjakan tugas sampai selesai.



Berdasarkan latar belakang, bahwa peran dan pengawasan orang tua sangat
penting dimana bisa berdampak pada penyalahgunaan smartphone yang
mengakibatkan kurang maksimalnya hasil belajar serta kedisiplinan siswa sehingga

peneliti fokus melakukan penelitian tentang “pengawasan orang tua terhadap anak

apd’anak dalam

mengawasi anak

dalam pembelajaran daring pada era disrupsi
1.3.2 Untuk mengetahui solusi yang dilakukan orang tua dalam mengawasi anak

dalam pembelajaran daring pada era disrupsi



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memperluas khazanah ilmu pengetahuan tentang

pengawasan orang tua terhadap anak dalam pembelajaran daring pada era disrupsi di

enghti untuk
dan efektif.
peneliti  dapat
a kuliah melalui
penelitian ini. Selain itu kiranya dapat memenuhi persyaratan bagi penulis
untuk menyelesaikan pendidikan strata satu (SI) pada program Studi

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Kendari.



1.5 Definisi Operasional
1.5.1 Pengawasan Orang Tua
Pengawasan orang tua adalah perilaku yang dilakukan oleh orang dewasa dalam

suatu keluarga sesuai dengan hak dan kewajibannya yang bertanggung jawab

mendidik, mengasuh dan membimbi paknya untuk siap menghadapi kehidupan
mendatang.

1.5.2 Disrupsi
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